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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam esistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif d”ar;ig:rfgkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di bawah)




2.

D Ra Er

B Zai Z Zet

o Sin Es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

s Wau w We

° Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

|

l=a =a
b= ¢l =ai ¢l =1
I=u s =au S =a
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Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Adien 8l 5e ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dokald ditulis fatimah
Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberikan tanda syaddad tersebut. Contoh :
L) ditulis rabbana
A ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
ail) ditulis asy-syamsu
daJll ditulis ar-rajulu
o) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh :

adll ditulis al-gamar
| ditulis al-badi’
BREY ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh :

S gl ditulis umirtu
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ABSTRAK

Nur Famila Sari, 2022. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur 'an Siswa Kelas X (Sepuluh) di SMK
Diponegoro  Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN KH. Abdurrhman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Ahmad Burhanuddin, M.A

Kata Kunci : Strategi, Baca Tulis Al-Qur’an, Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) di SMK
Diponegoro Karanganyar yang mana sekolah tersebut memiliki cita-cita
sebgai sekolah menengah kejuruan yang berbasis pondok pesantren. Maka
dari itu peneliti tertarik untuk menggali lebih jauh strategi yang dilakukan
oleh sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) di SMK
Diponegoro Karanganyar beserta faktor pendukung dan penghambatnya.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa saja
kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas X (Sepuluh) dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an di SMK Diponegoro Karanganyar. Kemudian
bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) di SMK
Diponegoro Karanganyar serta apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas X
(Sepuluh) di SMK Diponegoro Karanganyar. Tujuan penelitian ini untuk
mengeidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa kelas X (Sepuluh) dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an. Untuk mendeskripsikan strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis
Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) di SMK Diponegoro Karanganyar serta
untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi
kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) di SMK
Diponegoro Karanganyar.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
wawancara Observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ditemukan sebagian siswa kelas X (Sepuluh) di
SMK Diponegoro Karanganyar yang mengalami kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an, adapun kesulitan yang dialami siswa dalam membaca
dan menulis Al-Qur’an ialah pengucapan makharijul huruf, belum
mengenal tanda baca atau sayakal pada huruf, pemahaman ilmu tajwid yang
masih kurang, serta kelancaran bacaan masih terbata-bata. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat strategi yang dirancang dan dilaksanakan oleh
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Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca dan
Menulis Al-Qur’an SMK Diponegoro Karanganyar antara lain dengan
memilih metode pembelajaran, melakukan pendekatan dan mengadakan
jam tambahan khusus BTQ di luar jam pelajaran. Adapun faktor pendukung
dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa SMK
Diponegoro Karanganyar antara lain adanya kelas khusus BTQ, fasilitas dan
sarana prasarana yang memadai serta hubungan yang baik antara sekolah
dan wali murid. Sedangkan faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa SMK Diponegoro Karanganyar
yaitu kurangnya kesadaran dari siswa, kurangnya kedisiplinan siswa serta
lingkungan pertemanan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kamampuan baca tulis Al-Qur'an merupakan hal yang sangat
penting dan urgen di kalangan umat Islam, dalam pengajaran Al-Qur’an
tidak dapat disamakan dengan pengajaran membaca adab menulis di
sekolah karena dalam pengajaran Al-Qur’an anak-anak belajar huruf-huruf
dan kata-kata yang tidak mereka fahami artinya, apalagi umumnya siswa
hanya belajar membaca, tidak menuliskannya. Dalam belajar Al-Qur’an
siswa akan mempelajari kata-kata yang mati, belajar simbol huruf (bunyi)
dan kata yang tidak ada wujudnya, belajar bahasa tidak praktis dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mungkin dapat mempersulit
dan memperlambat berhasilnya pengajaran al-Qur'an itu. Meskipun
demikian, sebagai umat islam mesti belajar membaca al-Qur'an, karena
kepandaian membaca al-Qur'an itu merupakan kebutuhan sehari-hari bagi
kehidupan seorang muslim dalam kegiatan pengalaman ajaran agamanya.*

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian yang sangat serius,
terutama dalam kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an di kalangan umat Islam
dengan mengeluarkan Surat keputusan Bersama Menteri dalam Negeri dan
Menteri Agama RI no. 128/44 Tahun 1982 tentang Peningkatan Membaca
dan Menulis Al-Qur an di kalangan umat Islam, Intruksi Menteri Agama

No. 3 Tahun 1990 Tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Membaca Al-

I Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab Sholat Mufasirin Wa Qosoruha Bab 56, Fadhlu
Qiro'at Wa Surah Al-Bagarah. Hadist No 1337, him. 154



Qur'an serta intruksi Dirjen Dinas Islam dan Urusan Haji No. 3 Tahun 1991
Tentang Upaya Peningkatan Kemampuan Peningkatan Membaca Al-Qur'an
di kalangan umat Islam.?

Lebih dalam dijelaskan pada Keputusan bersama Mentri dalam
Negeri dan Mentri Agama Rl nomor 128 tahun 198/44 a tahun 82
menyatakan, "perlunya usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
bagi Umat Islam dalam rangka peningkatan penghayatan dan pemahaman
Al-Qur’an dalam kehidupan schari-hari”. hal ini di tegaskan pula oleh
intruksi Mentri Agama RI nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.?

Fenomena yang ada di masyarakat dalam hal baca tulis Al-Quran
dihadapkan pada dua kondisi yang berlawanan. Satu kondisi adalah
masyarakat yang telah sadar akan pentingnya baca tulis Al-Qur'an sebagai
langkah awal untuk dapat memahami isi yang terkandung di dalamnya,
sehingga banyak para orang tua yang mengajak anak-anaknya ke majlis
ta'lim atau tempat pengajian yang lainnya untuk belajar Al-Qur’an yang
dilakukan pada sore maupun malam hari. Selain itu, tidak sedikit orang tua
yang memasukan anaknya ke Madrasah Islam, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah, Pesantren maupun TPA dengan harapan anaknya dapat
memperoleh Pendidikan agama yang memadai, lebih khusus lagi mampu

dalam hal baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.

2 Syamsul Bahri, Cepat Pintar Membaca Menulis Al-Qur'an, (Bumi Aksara: Jakarta, 1993),
him. 823

3 Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Alqu’an, (Jakarta:
Gema Insani, 2004), him. 41



Di sisi lain, ada masyarakat yang belum menyadari akan pentingnya
baca tulis Al-Qur’an sehingga mereka mengesampingkan Pendidikan
agama dan mementingkan Pendidikan umum, serta malas belajar Al-Qur’an
padahal seharusnya seimbang antara Pendidikan agama dan umum. Adanya
dukungan dari semua pihak merupakan harapan positif demi terwujudnya
kesadaran baca tulis Al-Qur’an di kalangan umat islam.

Olehnya itu, pendidik harus memikirkan dan membuat perencanaan
sistem mengajar atau metode yang baik dan efektif serta berupaya
semaksimal mungkin agar peserta didik atau anak berminat dan tertarik
dalam mempelajari pelajaran yang diberikan, khususnya pelajaran Al-
Qur'an. Karena jika hal ini tidak menjadi perhatian guru atau pendidik
khususnya pengajar Al-Qur’an maka suatu saat akan terjadi di mana anak
belajar dengan membutuhkan waktu yang sangat lama. Pendidikan Agama
Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan
ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.*

Pada kenyataannya peneliti menemukan masih banyak siswa di
SMK Diponegoro Karanganyar yang mengalami kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an, Berdasarkan berbagai pertimbangan dan hasil dari latar
belakang yang sudah dipaparkan, maka dengan ini penelitian akan terfokus

dan terarah pada "STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

4 Aat Syafaat Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 11



DALAM MENGATASI KESULITAN BACA TULIS AL-QUR’AN
SISWA KELAS X SMK DIPONEGORO KARANGANYAR
KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN PEKALONGAN.”

. Rumusan Masalah

Agar tujuan penelitian dapat langsung terarah dan dapat mencapai tujuan

yang sebagaimana yang diharapkan, dengan ini pembatasan masalah

mencangkup:

1. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) SMK Diponegoro Karanganyar
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) SMK Diponegoro
Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi kesulitan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) SMK
Diponegoro Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Agar tujuan dari penelian yang diharapkan dapat di capai, dengan ini dapat

dipaparkan beberapa irumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) SMK Diponegoro

Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan



2. Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca
dan menulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) SMK Diponegoro
Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi
kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) SMK
Diponegoro  Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan bagi ilmu pendidikan terutama mengenai strategi Guru PAI
Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an siswa
kelas X SMK Diponegoro Karanganyar Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan sebagai bekal sehingga
dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah
apabila nanti Dberkecimpung di dalam dunia pendidikan
sesungguhnya.

b. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan tentang strategi guru PAI

dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an.



c. Bagi lembaga, dapat dijadikan rujukan dan pertimbangan dalam
pelaksanaan pembelajaran agama islam terlebih dalam mengatasi
kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an

d. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-
Qur’an pada siswa

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti
penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan
ingin dipahami secara mendalam.® Data studi kasus dapat diperoleh
dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi
ini dikumpulkan dari berbagai sumber.

b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis dan runtut, faktual serta
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu.® Penelitian ini berisi tentang kutipan-kutipan data untuk

memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data dapat

5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 99

® Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), cet. XI,
him. 18



berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen
pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.’
2. Sumber Data

a) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang paling utama
digunakan peneliti untuk memperoleh data-data penelitian. Dalam
hal ini sumber data primer adalah data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan guru PAI di SMK Diponegoro Karanganyar
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, adapula beberapa
siswa sebagai informan.

b) Data Sekunder data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung meberikan data kepada pengumpul data misalkan lewat
orang lain atau dokumen. Data-data diperoleh dari sumber-sumber
yang mendukung seperti dokumentasi,arsip, dan referensi yang
berkaitan dengan penelitian

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, di samping perlu menggunakan metode
yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang
relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat

memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Di bawah ini akan

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung, Alfabeta, 2010), h. 401



diuraikan teknik penelitian sebagai cara yang dapat ditempuh untuk

mengumpulkan data.

a. Pengamatan (Observation)
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan
dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih,
sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron)
maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi
dengan jelas.®

b. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan suatu kegiatan Tanya jawab dengan tatap
muka (Face to face) antara pewawancara (interviewer) dengan
orang yang akan diwawancarai (interviewee). Proses wawancara
yang akan dilakukan dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik wawancara terstruktur. Proses wawancara terstruktur
dilakukan dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara
tertulis yang berisi pertanyaan yang akan diajukan kepada informan.
Pertanyaan yang diajukan pewawancara dilakukan secara ketat

sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.®

8 1bid him.194
® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara,2013), him.16



c. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk dapat menambah kelengkapan
penelitian. Dengan adanya dokumentasi suatu penelitian akan lebih
diterima dan dipercaya keasliannya. Dokumentasi pada penelitian
ini menggunakan sistem rekaman audio dan bukti gambar hasil
wawancara.

4. Teknik Analisis Data

a. Tahap Reduksi Data (Data Reducation)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

b. Pengajian Data (Data Display)
Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami. Selanjutnya disarankan,
dalam melakukan display data, selain dengan teks yang negatif, juga
dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu maka
peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat
memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang

atau tidak.
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c. Kesimpulan Data (Verification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

akan Dberubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian dan
hasilnya dapat tersusun secara sistematis, peneliti menyusun sisematika
penulisan penelitian ini sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
(jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data) serta sistematika penulisan

Bab Il : Kajian Pustaka, dalam bab ini akan membahas mengenai
Deskripsi Teori (strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an, baca tulis Al-Qur’an), penelitian yang relevan dan
Kerangka Berpikir

Bab Il : Hasil penelitian, berisi tentang isi penelitian mengenai

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca
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dan menulis Al-Qur’an siswa kelas X SMK Diponegoro Karanganyar
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Bab IV : Analisi hasil penelitian dan pembahasan (strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis
Al-Qur’an siswa kelas X (Sepuluh) SMK Diponegoro Karanganyar
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan).

Bab V : Penutup, pada bagian ini berisi Kesimpulan dan Saran-saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berpijak dari penjelasan yang sudah diuraikan di atas mengenai “Strategi

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca dan

Menulis Al-Qur’an Siswa kelas X (Sepuluh) SMK Diponegoro Karanganyar

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan”, Maka penulis

mengemukakan beberapa hal krusial yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat kesulitan yang dihadapi siswa SMK Diponegoro Karanganyar
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an seperti kesulitan mengenali dan
melafalkan huruf hijaiyah (Makharijul Huruf) dan kesulitan dalam
memahami hukum bacaan tajwid. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi
seringkali disebabkan oleh jenjang tamatan sekolah serta kurangnya
perhatian orang tua dalam menanamkan cinta Al-Qur’an.

2. Strategi seorang guru sangat penting dalam perkembangan belajar seorang
peserta didik. Adapun dari hasil penelitian di SMK Diponegoro
Karanganyar menunjukan beberapa strategi yang dilakukan oleh guru dalam
mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an. Adapun strategi yang
dilakukan antara lain dengan memilih metode pembelajaran, melakukan
pendekatan serta menyediakan jam tambahan diluar pelajaran. Strategi
pemilihan metode pembelajaran yang bervariatif dilakukan dengan tujuan
supaya pembelajaran tidak monoton sehingga materi pembelajaran dapat

tersampaikan dengan baik. Sedangkan melakukan pendekatan maksudnya

75



76

guru melakukan pendekatan dengan berbincang, memberi arahan dan
memberi motivasi kepada siswa dengan harapan dapat menunjang tujuan
yang ingin dicapai. Adapun strategi menyediakan jam tambahan diluar
pelajaran dimaksudkan agar proses belajar membaca dan menulis Al-Qur’an
lebih intens sehingga dapat melatih kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.
3. Hasil dari perkembangan belajar peserta didik dalam membaca dan menulis
Al-Qur’an tidak lepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat
sehingga kesulitan-kesulitan yang ditemui oleh peserta didik bisa teratasi
atau malah memperlambat perkembangan belajar mereka. Adapun faktor
pendukung dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an
siswa SMK Diponegoro Karanganyar antara lain Adanya kelas khusus
BTQ, fasilitas atau sarana dan prasarana yang memadai serta hubungan yang
baik antara sekolah dan wali murid. Sedangkan faktor penghambat dalam
mengatasi kesulitan membaca dan menulis A-Qur’an siswa SMK
Diponegoro Karanganyar yaitu kurangnya kesadaran dari siswa, kurangnya

kedisiplinan siswa serta lingkungan pertemanan.

B. Saran

Setelah penulis menarik beberapa kesimpulan dari uraian-uraian dalam
skripsi ini, maka selanjutnya penulis akan mengemukakan saran-saran sebagai
bahan pertimbangan untuk menerapkan dan mengembangkan hasil pikiran
yang diluangkan dalam skripsi ini dan mempunyai sumbangsi moril bagi

masyarakat, bangsa, dan negara, antara lain:
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1. Kepada Kepala Sekolah, agar peserta didik semakin antusias

melaksanakan pembelajaran dalam hal membaca Al-Qur’an baik di luar
kelas ataupun di dalam kelas, maka sebaiknya menyelenggarakan
pemilihan peserta didik yang aktif dan berprestasi dalam mengikuti
pembelajaran membaca Al-Qur’an, dengan diberikan hadiah khusus dari
sekolah di akhir tahun pelajaran agar peserta didik yang lainnya menjadi
termotivasi untuk mengikuti karena sudah ada pendahulu sebagai contoh.
. Kepada guru secara umum dan guru PAI secara khusus agar meningkatkan
dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik agar lebih termotivasi
dalam belajar dan terutama belajar dalam membaca Al-Qur’an dan lebih
menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an, karena akan bermanfaat di
dunia dan akhirat dan yang mengjarkan akan mendapatkan pahala.

. Kepada peserta didik SMK Diponegoro Karanganyar agar lebih
mempunyai kesadaran akan pentingnya mempelajari Al-Qur’an, mampu
melakukan kewajiban-kawajiban sebagai orang Islam dan memahami
norma-norma agama yang tercantum dalam Al-Qur’an dengan semua
perintah dan larangan.

. Kepada orang tua hendaknya orang tua lebih bisa memperhatikan anak-
anaknya serta memberikan dukungan atau motivasi kepada anak agar
mempunyai kecintaan dalam membaca Al-Qur’an baik di rumah maupun
di lingkungan masyarakt dengan memasukannya anak ke TPA ataupun

TPQ.
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